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Abstrak 
Kesantunan bagi orang Bugis merupakan sesuatu yang mutlak dipergunakan dalam 
berinteraksi. Memahami tipe kesantunan mereka dalam berbahasa merupakan salah satu upaya untuk 
menghindari konflik. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan strategi kesantunan berbahasa Bugis 
dan mendeskripasikan penanda-penanda kesantunan linguistik dalam bahasa tersebut.  
Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan observasi tuturan-tuturan lisan dalam 
bahasa Bugis. Sumber data penelitian ini yaitu masyarakat tutur Bugis yang masih fasih berbahasa 
Bugis di Sulawesi Selatan yang berjumlah 229 orang responden. Jenis analisis data yang dilakukan 
melalui beberapa tahap yakni a) uji kerandoman (run test); b) regresi logistik (logistic regression); 
dan c) tabulasi silang (cross tabulation). Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesantunan dalam 
bahasa Bugis berhubungan dengan kekuasaan dan solidaritas. Kekuasaan dan Solidaritas 
termanifestasi dalam pemilihan strategi kesantunan yang digunakan dalam berinteraksi, yakni 
kesantunan positif dan kesantunan negatif. Yang termasuk kesantunan positif yakni melalui strategi 
pengakuan kesamaan, (b) pembicara dan pendengar menunjukkan bekerjasama, dan (c) memenuhi 
keinginan pembicara. Selanjutnya, strategi kesantunan negatif meliputi tuturan yang menggunakan: a) 
strategi pembatas, b) pernyataan pesimisme, c) pernyataan hormat, dan d) apologi. Disimpulkan 
bahwa tuturan bahasa Bugis harus selalu mematuhi kaidah-kaidah sosial dalam bertutur demi untuk 
menghindari konflik yang mungkin terjadi. 
Kata Kunci: Kesantunan bahasa Bugis, budaya, menghindari konflik, sosiopragmatik 
Abstract 
Politeness for Buginese society is absolutely applied in interaction with others. 
Understanding the type of politeness in using language is a stategy in avoiding conflict. The research 
intended to reveal politeness strategy in Buginese language and describe the linguistics signs in that 
language. The research used survey n observation of oral speech in Buginese language. Data sources 
were taken from 229 Buginese native speakers who still speak fluently the language. Data analysis 
was conducted in several stages, such as; a) run test; b) logistic regression; and c) cross tabulation). 
The result indicated that politeness in Buginese language related to the power and solidarity. Power 
and solidarity realised in politeness strategy selection that was used in interaction; such as: positive 
politeness and negative politeness. Positive politeness involved equality recognition strategy, (b) 
speaker and listener showed cooperation, and(c) fulfilling speaker needs.Thus, negative politeness 
strategy involved speeches that use : a) edge strategy, b) pessimistic statements, c) honour statements, 
and d) apologize. It could be concluded that speeches in Buginese must always obey the social 
convention in speaking in order to avoid possible conflict. Key words: politeness in Buginese 
language, culture, avoiding conflict, sociopragmatics.  
1. Pendahuluan 
Kesantunan linguistik bagi orang Bugis sudah demikian lekat dengan kehidupannya sejak 
dahulu.  Menurut pandangan tradisional, seru sekalian alam ini dimaknai sebagai kesatuan yang 
disimbolkan dengan s (s). Simbol s atau sulapak eppak walasuji (segi empat belah ketupat) yang 
juga merupakan sumber  dari semua bentuk aksara lontarak. Salah satu penjabaran simbol tersebut 
menjelaskan bahwa s dapat dimaknai sebagai sauang „tempat keluar‟ yang disimbolkan mulut). 
Melalui mulut keluar sadda „suara‟ atau bunyi dan bunyi-bunyi tersusun menjadi ada „kata-kata‟ yang 
bermakna. Orang Bugis berpandangan bahwa dari ada itulah semua gerak tertib alam diatur. Bila kata 
ada ditambah artikel /-é/; menjadi adaé „pesan‟ akan menjadi pangkal adə‟ yang berarti adat atau 
aturan. Sekaitan dengan itu tersebutlah dalam paseng Ogi (pesan, nasihat Bugis) sebagai berikut. 
“Sadda mappabbatik ada  „bunyi mewujudkan kata‟ 
  Ada mappabbatik gauk   „kata mewujudkan perbuatan‟ 
  Gauk mappabbatik tau” „perbuatan mewujudkan manusia‟ 
 (Mattulada, 1975: 9) 
Pesan tetua Bugis tersebut tertuang dalam lontarak (daun lontar) dan didengung-dengungkan 
pada anak-anaknya secara lisan pada waktu-waktu tertentu agar anak-anak yang menjadi ahli waris 
masa depan tidak berbicara semau-maunya pada sesamanya dalam berinteraksi. Mengingat ada atau 
bahasa yang keluar dari mulut dapat menyakiti dan menimbulkan konflik maka tetua Bugis 
mengingatkan bahwa kata-kata atau bahasa yang merupakan asal-muasal perbuatan harus 
menunjukkan derajad kemanusiaan.  
Tekad tersebut termanifestasi dalam kata-kata sipakalebbi (sipklEbi) „saling menghargai‟; 
sipakatau (sipktau) „saling (memperlakukan) sebagai manusia‟; sipakainge (sipkaiGE) „saling 
mengingatkan‟; sipakario (sipkriao) „saling (membuat) gembira‟; dan lain sebagainya. Rentetan 
kosakata tersebut memperlihatkan representasi sosial orang Bugis yang sangat memperhatikan 
keharmonisan dan kesantunan dengan sesama dalam berinteraksi menjalani hidup. Manifestasi budaya 
melalui bahasa dikenal sebagai hubungan relativitas bahasa yang dicetuskan oleh Boaz, diteruskan 
Sapir selanjutnya disempurnakan Whorf yang memandang klasifikasi bahasa sebagai representasi 
sistematis dari fakta-fakta sosial (Foley, 1999: 192-202). Dengan kata lain, teori ini menyatakan 
bahwa bahasa bukan hanya menentukan corak budaya, tetapi juga menentukan cara dan jalan pikiran 
manusia.  
Pelopor teori kesantunan yang paling terkenal Brown dan Levinson (1987) mengkaji prinsip 
kesantunan pada pemakaian bahasa. Kedua pakar bahasa ini berasumsi bahwa teori yang 
dikemukakan berlaku secara universal pada semua bahasa. Tema sentral dari teori Brown  dan 
Levinson adalah „rasionalitas’ dan „muka’. Kedua piranti inilah yang dianggap sebagai  ciri  
universal  yang  dimiliki  oleh semua penutur (disingkat n) dan petutur (disingkat t). 
Menurut Brown dan Levinson, kesantunan berbahasa adalah perwujudan dari strategi tindak 
tutur agar maksud penutur dapat diterima sesuai dengan keinginannya tanpa mengancam muka kedua 
belah pihak. Kesantunan berbahasa juga merupakan realisasi strategi komunikasi  (Mills, 2003: 6). 
Artinya, untuk menjadi santun diperlukan usaha untuk menyelamatkan muka orang lain karena 
sebagian besar tindak tutur mengancam muka orang lain. Sebuah FTA (face threatening act), menurut 
Brown dan Levinson (1987) sering membutuhkan suatu pernyataan peredaan beberapa kata-kata 
santun karena kalau tidak, kontak komunikasi akan putus. 
Rasionalitas merupakan penalaran atau logika sarana tujuan, sedangkan „muka‟ terdiri atas 
dua „keinginan‟ yang berlawanan, yakni muka positif dan muka negatif. Muka positif, mengacu ke 
citra diri seseorang bahwa segala yang berkaitan dengan dirinya itu patut dihargai (yang kalau tidak 
dihargai, orang yang bersangkutan dapat kehilangan muka) jadi muka positif ini merupakan 
representasi dari keinginan untuk disenangi oleh orang lain; sementara muka negatif adalah citra diri 
seseorang yang berkaitan dengan tindakan yang ingin bebas atau tidak ingin dihalangi oleh orang lain 
(yang kalau dihalangi, yang bersangkutan dapat kehilangan muka).  Kesantunan yang dimaksud 
menjaga muka positif disebut sebagai kesantunan positif, sedangkan kesantunan dalam bertutur untuk 
menjaga muka negatif disebut dengan kesantunan negatif.   
Ada tiga variabel sosial yang menentukan kadar kesantunan: power (perbedaan kekuasaan) 
yang dipersepsikan antara penutur dan petutur; distance (perbedaan jarak) yang dipersepsikan antara 
mereka; dan rank (peringkat atau rangking) kultur tindak tutur, seberapa besar „ancaman‟ atau 
„bahaya‟ yang dipersepsikan ada dalam suatu kebudayaan tertentu. Perhitungan ini dijabarkan dalam 
suatu rumus, yakni “x” menunjukkan tindak tutur, “S” (speaker) adalah penutur, dan “H” (hearer) 
adalah pendengar atau petutur, rumusnya:  Wx = D (S, H)+P(H,S)+Rx. 
Atas dasar perhitungan tersebut, penutur memilih berbagai strategi khusus untuk menjalin 
komunikasi. Misalnya, penutur berada dalam situasi tindak tutur mengancam muka (Face Threatening 
Act) mungkin harus melakukan suatu strategi agar tuturan yang dikomunikasikan tidak mengancam 
muka dirinya dan  mitra tuturnya. Strategi komunikasi yang diambil penutur merupakan salah satu 
dari lima alur keputusan strategi yang dapat diambil yang memungkinkan menghasilkan lima pilihan 
tindak tutur komunikatif yang memungkinkan. 
Pada saat keputusan diambil, penutur memilih alat linguistik yang tepat untuk mencapai 
tujuan. Jenis alat linguistik yang digunakan berkaitan dengan pilihan strategi tertentu. Pilihan strategi 
yang ditawarkan Brown dan Levinson berjenjang mulai dari pilihan tuturan yang mengancam muka 
yakni berkata terus terang, sampai dengan tidak mengatakan apa-apa. Tidak mengatakan apa-apa 
dianggap suatu tindakan yang paling santun dan tidak mengancam muka atau Face Saving Act. 
Agar lebih jelas berikut disajikan gambar pilihan strategi kesantunan Brown dan Levinson 
(1987) dalam berkomunikasi.  
 
Pada makalah ini, uraian dibatasi hanya pada strategi penghargaan dalam bahasa Bugis yang 
meliputi kesantunan positif dan kesantunan negatif. Melalui pemaparan tersebut diperoleh gambaran 
yang jelas tentang orang Bugis dalam berkomunikasi dalam menghindari konflik yang mungkin 
terjadi karena kesalahpahaman dalam berbicara dalam interaksi sehari-hari.  
2. Metode 
Metode atau teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode observasi aktif 
dengan teknik perekaman. Data diperoleh dengan mengamati secara langsung tuturan dalam bahasa 
Bugis yang diproduksi sesuai konteksnya. 
Data dalam penelitian ini merupakan bagian dari penelitian disertasi saya yang diperoleh 
dalam penelitian lapangan di kabupaten Bone dan Sidenreng Rappang pada bulan Juli – Desember 
tahun 2010. Data ini kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiopragmatik. Alasan 
pengambilan data pada kedua lokasi tersebut mengingat kedua kabupaten tersebut diasumsikan 
memiliki karakter tuturan yang berbeda. Tuturan masyarakat kabupaten Bone (MTB) memiliki 
karakter tuturan yang cenderung melengkung, sedangkan tuturan masyarakat kabupaten Sidrap (MTS) 
memiliki karakter yang cenderung lurus.  
3. Strategi Kesantunan dalam Bahasa Bugis 
Kesantunan Positif  
Kesantunan positif, dikatakan demikian, apabila sebuah tuturan yang memperlihatkan 
penghargaan atau kesenangan terhadap t. Strategi bertutur seperti ini menonjolkan kedekatan, 
keakraban, hubungan baik di antara n dan t. Secara umum, orang Bugis memiliki tiga kategori strategi 
kesantunan positif dalam bertutur yakni, pengakuan kesamaan, penunjukan bahwa n dan t bekerja 
sama, dan memenuhi (walaupun sebagian) keinginan petutur.  
Ciri-ciri linguistik yang menghiasi kesantunan positif dalam bahasa Bugis, yaitu pemakaian 
klitika familiar, unsur interjeksi seperti puah (yang bermakna kagum), kata-kata penanda identitas 
kelompok seperti mbé dan jé‟, lelucon, pujian, dan unsur-unsur lain yang meningkatkan kedekatan 
antara n dan t.  
Variasi penggunaan kesantunan positif tersebut bergantung pada kedekatan antara n dan t. 
Tujuan penggunaan tipe kesantunan ini berusaha memperkecil ketidaksepakatan dalam tuturannya 
walaupun sebenarnya mereka tidak sepakat. Misalnya, berusaha menetralisir atau meredam 
kejengkelan n dengan sapaan padakkunrai/padaoroane „saudara perempuan/saudara laki-laki‟ 
walaupun sebenaranya baru berkenalan. Tambahan sapaan padaoroane/padakkunrai pada t sangat 
potensial dalam meredakan konflik dalam berinteraksi.   
a) Perhatian Tinggi 
Dalam menghargai pendengarnya, penutur BB dalam bertutur memperlihatkan perhatian yang 
tinggi pada t dengan cara memperlihatkan minat yang tinggi pada aktivitas t, seperti contoh berikut. 
Contoh (1)  
Sewaktu pulang dari pengantin,  Ibu Dafirah (D, 45) bercanda dengan anaknya, Acim (A, 10) 
dalam mobil dalam perjalanan pulang. Puang Pahi (PP, ±70) tantenya juga ikut nimbrung, 
Dia berkata kepada anaknya: 
D: “Puah Acim tongeng, mancaji fotografer. „Wah Acim betul-betul jadi fotografer‟ 
PP: “Pitang manekki matu hasilna di?” „Perlihatkan nanti hasilnya ya?‟ 
Pada tuturan tersebut n memperlihatkan bahwa kegiatan yang dilakukan t merupakan hal yang 
baik. Komentar n merupakan perhatian dalam mendukung t untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
positif serupa pada masa akan datang. Unsur interjeksi puah di awal kata bermakna kagum 
(perhatian) terhadap hasil yang dilakukan t. Ditambah lagi dengan komentar Puang Pahi yang 
meminta hasil foto tersebut bila sampai di rumah nanti. Unsur fatis di „ya‟ yang diletakkan diakhir 
tuturan juga merupakan penguatan atas apa yang sudah dikatakan pembicara sebelumnya.  
b) Bercanda  
Orang Bugis kadang-kadang mengisi kekosongan pembicaraan dengan cara membuat lelucon 
dalam kebersamaannya dengan orang lain. Lelucon yang digunakan kadang-kadang seperti 
„menghina‟ atau „merendahkan‟ mitra tuturnya. Hal itu dilakukan semata-mata hanya untuk 
memancing tawa atau menyemarakkan suasana dalam pergaulan.  
Contoh (2) 
Suatu hari Dafirah (D, 45) baru pulang dari mengantar pengantin di Makassar. Mereka 
mengendarai mobil. Di dalam mobil ada tantenya, Puang Pahi (PP, ±70), kakaknya, Waki 
(W, ±60), Kakak Satiah (S, ± 55). Puang Pahi memancing pembicaraan dengan bertanya 
kepada Dafirah.  
PP: “Iko Dafira dépatu nekka mulalo kudiyawana terowongangé kuhé” „Kau Dafirah, 
pasti belum pernah lewat di bawah terowongan di sini‟  
D: “Haha..Wékka limappuloni lima uola” „Saya sudah lewat 55 kali‟ 
PP: “Oh, hahaha…waseng dépa nekka molai. Pa‟ baru datang loh” „Saya kira kamu belum 
pernah lewat karena baru datang‟ 
 
Contoh (2) memperlihatkan contoh tuturan canda dalam konteks +K+S+P. Terlihat pada 
tuturan tersebut n yakni Puang Pahi (±70) „merendahkan‟ kemenakannya, Dafirah (±45) bahwa dia 
tidak pernah melewati terowongan MTC (padahal realitanya Dafirah tinggal di Makassar sehingga 
sangat kecil kemungkinan dia belum pernah ke sana). Dafirah yang mengerti maksudnya menjawab 
dengan bercanda juga bahwa terowongan tersebut sudah dilewatinya 55 kali, sehingga disambut tawa 
oleh semua pelibat wacana. Contoh tutur ini semata-mata untuk mengisi kekosongan waktu dengan 
maksud lebih menjalin keakraban antara kelompok, sehingga boleh dikatakan satu tuturan tersebut 
bersifat fatis.  
c) Menggunakan Penanda Identitas kelompok 
Berbicara dengan cara memperlihatkan identitas (dialek) kelompok juga merupakan suatu 
usaha untuk mendekatkan diri pada t. Metode ini dilakukan n untuk memperlihatkan bahwa dirinya 
bukan orang lain dan ingin diperlakukan sebagai orang „dalam‟, meskipun sesungguhnya baru 
berjumpa. Cara-cara seperti ini sering dilakukan orang Bugis apabila mengurus sesuatu secara formal, 
misalnya di kantor kecamatan.  
Contoh (3) 
Ketika Peneliti berbicara dengan ibu Rahmi (R, 44), seseorang datang mencari staf di kantor 
kecamatan tersebut. R menyambut tamu tersebut dengan hangat. 
T: “Ada orang di depan?” tamu itu mencari pegawai di bagian pelayanan 
R: “Lewat samping sayang. (begitu R melihat muka tamu tersebut langsung berteriak) 
R: “Eee…magi dénengka lokka bolaé mbé?” „Eee..kenapa tidak pernah jalan-jalan ke 
rumah?‟  
Tuturan  ini awalnya merupakan tuturan berjarak karena peristiwa tutur ini terjadi di sebuah 
kantor kecamatan di Palakka. Namun, begitu ibu Rahmi (44) mengenali tamu kecamatan tersebut, 
pembicaraan langsung berubah suasana menjadi pembicaraan phatic. Ibu Rahmi yang mengenali tamu 
tersebut sebagai temannya langsung beralih topik pada pengetahuan bersama (bahwa si tamu sering ke 
rumahnya, dan sekarang tidak lagi) dan mengatakan “Eee…magi dénengka lokka bolaé mbé?”. Kata 
mbe yang ditunjukkan oleh n, merupakan suatu penanda identitas kelompok sebagai orang Bugis 
Bone. Tujuan tuturan ini secara keseluruhan hanyalah untuk meningkatkan kedekatan atau keakraban 
d) Memperlihatkan Simpati 
Penutur bahasa Bugis juga mendekatkan diri pada mitra tuturnya dengan cara memperlihatkan 
simpati atau melebih-lebihkan kepentingan mitranya, seperti contoh berikut.  
Contoh (4) 
Suatu hari, Peneliti (P, 46) dan Qalbi berkunjung  ke rumah sahabatnya sejak kecil, Irwan (I, 
43). Irwan menyambut kami dengan hangat. Waktu kami asyik bergurau, tiba-tiba  salah satu 
teman Q (TQ, 43) berkata: 
TQ: “Magi sedding dégage angin kennaka iak” „Kenapa tidak ada angin mengarah ke saya?‟ 
I: “Alangngi bo’ jolo’ ia’pa kipas i, hehehe..” „Ambilkan buku, nanti saya yang 
mengipasnya‟ 
Apabila diperhatikan secara saksama, semua jenis tuturan tersebut memperlihatkan adanya 
perhatian n kepada t untuk saling berbagi secara interpersonal. Tuturan-tuturan yang dikeluarkan 
merupakan ungkapan yang disebut oleh Malinowski (1923) sebagai phatic communion, yang 
maksudnya kerukunan melalui percakapan. Percakapan-percakapan seperti ini merupakan suatu 
tuturan kesantunan untuk menghindari pertentangan. Hal lainnya, topik percakapan merupakan 
percakapan ringan di mana semua orang yang terlibat dalam percakapan memiliki latar belakang 
pengetahuan bersama.   
e) Menghindari Ketidaksetujuan 
Strategi terakhir dalam mendekatkan diri dengan t dalam bertutur adalah dengan cara 
memperlihatkan persetujuan dalam pembicaraan. Metode ini sangat umum digunakan dalam berbicara 
khususnya apabila seseorang berbicara dengan orang yang dihormatinya atau baru dikenalnya. Seperti 
berikut. 
Contoh (5) 
Sabariah (S, 38) seorang guru TK di Sidrap, ditanyakan kesiapannya untuk wawancara oleh 
penulis (P, 45): 
G: “Masih ingat saya?” 
S: “Ié’ ié’ ié’.., yang dari Tamalanrea to? 
G: “Bisa tanya-tanya sedikit?” 
S: “Ié Ié Ié..” 
G: “Tidak menggangguji?” 
S: “Oh, Ié…sudahpi paeng magrib karena ada mau kukerja dulu”  
Terlihat pada tuturan di atas t menghindari ketidaksetujuan dengan n dengan mengatakan ié‟ 
[iyyé‟]  yang berarti ya, walaupun maksudnya tidak demikian alias menolak.  
Dalam budaya Bugis, adalah kurang santun apabila langsung menolak suatu pertanyaan 
terutama dari orang yang baru dikenal. Oleh karena itu, t menjawab iyek „Ya‟ walaupun sebenarnya 
dia tidak memiliki waktu (untuk diwawancai). Jadi bijaklah apabila seorang tamu atau n mengerti 
konteks situasi, apakah t bersedia „diganggu‟ atau tidak.   
f) Penunjukan bahwa antara Penutur dan Petutur Bekerja Sama 
Pada kesantunan positif subkategori ini, ada dua tuturan yang berhasil ditemukan, yang 
pertama dari MTB (contoh 6) sedangkan yang kedua dari MTS (contoh 7). Pada MTB, n 
mendekatkan diri pada t dengan cara menyatakan atau mempraanggapkan tahu dan perhatian 
terhadap keinginan t. melalui tuturan tersebut n sudah melakukan suatu tindakan kesantunan dengan 
cara memaklumi tindakan yang dilakukan t. Selain tuturan itu, sapaan puang yang ditambahkan pada 
tuturan itu semakin memperlihatkan pengakuan n terhadap t. Berikut contoh tuturan yang 
dimaksudkan.  
Contoh 6  
Letak Kantor kelurahan dan Kecamatan Palakka saling berdampingan. Seorang ibu pegawai kelurahan 
berstatus  PNS (PK, ± 45) berbicara kepada temannya  pegawai kecamatan yang honorer (PKC, 58) di 
halaman kantor kelurahan. 
PK: “Malessika sedding pura ménung kopi” „Rasanya saya kuat karena sudah minum kopi‟ 
PKC: “Malessi tongekki puang pa‟ malani subbé”  „Kuat betul Anda Puang karena sudah mengambil  
arit‟ 
Kemudian, MTS memperlihatkan perilaku kesantunan dengan tuturan yang dikeluarkannya 
(contoh 7).  n mendekatkan diri pada t dengan memberikan pemahaman atas pekerjaan t sebagai guru. 
Pemahaman atas kesibukan TG direpresentasikan oleh tuturan G yang menawarkan janji akan 
istirahat dan makan setelah pekerjaan selesai. Selain itu, n juga memberikan „hadiah‟ kepada t dengan 
mengatakan silessureng. Kata-kata ini merupakan promoted „mengangkat‟ dari n kepada t.  
Kata silessureng berasal dari morfem numeral si- yang berarti satu, ditambah morfem bebas 
essu (keluar) dan akhiran –reng yang bermakna benefaktif. Jadi kata silessureng merupakan kata 
pengakuan yang berupa sapaan bahwa mitra tutur sudah sangat dekat dengan pembicara seperti 
saudara sekandung.  
Contoh 7  
Seorang guru  (G, 40) di ruang guru memperhatikan  temannya (TG, 40) yang sibuk memeriksa 
pekerjaan muridnya. Dia mendekat lalu berkata:  
G : “Attunru-tunruko jamai jamammu silessureng.” „Rajinlah bekerja saudaraku.‟ 
TG   : ( mendongak dari pekerjaan sambil tersenyum)      
G : “Pasalasaini sija‟ nappaki lokka pada manré” „Cepatlah selesaikan baru kita pergi makan‟ 
 
Tuturan (contoh 6) dan (contoh 7) terlihat tidak berbeda dari sisi kesantunan bahasa Bugis 
secara umum. Hal yang terlihat berbeda adalah sapaan yang digunakan. Pada MTB, sapaan puang 
yang digunakan, sedangkan pada MTS sapaan silessureng yang digunakan. Hal ini mengungkapkan 
persepsi n pada t_nya. Pada (contoh 6) n menganggap  t adalah orang yang lebih tinggi dari dirinya, 
sedangkan pada (contoh 7) n menganggap t_nya adalah sejajar dengan dirinya. Dengan kata lain, 
tuturan (contoh 6) melihat hubungan  kedekatan secara vertikal, sedangkan tuturan (contoh 7) lebih 
memilih hubungan horizontal. Cara pandang yang seperti ini pulalah memengaruhi sehingga tuturan 
MTS kelihatan cenderung lebih langsung.  
g) Memenuhi (walaupun sebagian) keinginan petutur  
Yang dimaksud dengan kategori ini adalah tuturan „manis‟ atau menyenangkan t. Pemberian 
tuturan secara menyenangkan t merupakan suatu kesantunan. Tuturan yang dikategorikan sebagai 
memenuhi (walaupun sebagian) keinginan t, yaitu tuturan pujian dan atau tuturan yang membubuhkan 
kata-kata khusus yang sifatnya menyenangkan (hadiah) t. Seperti tambahan nak (ana‟) „anak‟ 
padakunrai „saudara perempuan‟ sappo „sepupu‟, ndi‟ „adik‟, dan lain-lain.  
 
Misalnya pada contoh berikut, n pada tuturan ini (TS 48) mencoba menetralkan situasi 
dengan membumbui tuturannya dengan sapaan padakkunrai pada t padahal mereka baru berkenalan 
di mobil angkutan umum tersebut. Berikut contoh tuturannya:  
Contoh 8  
Hj. Sitti (Hs, 45) berada dalam kendaraan umum yang mengangkutnya dari Makassar menuju 
Sidrap. Dalam perjalanan, dia melihat kantpng-kantongnya yang berisi sesuatu diduduki oleh 
penumpang  (Hx, 60) lain.  
HS : “Wée..tatudangini kapang kantokkantokku tue Aji.. „Aduh, mungkin anda menduduki kresekku 
Aji?‟ 
HX : De..padakkunrai.‟Tidak saudaraku‟ 
HS : Tapeso-pesoni kapang, magi nappenynyo tué…‟Mungkin anda sudah mendudukinya karena 
sudah penyot‟ 
HX : Na dé ukennai padakkunrai.‟Tidak saudaraku‟ 
HS: diam 
Kesantunan Negatif  
Kesantunan negatif dalam bahasa Bugis ditandai dengan penanda-penanda tertentu untuk 
menjaga jarak sosial dengan pendengarnya, yakni melalui klitika honorifik dan pilihan kata-kata 
tertentu yang menandakan penghormatan. Ciri lainnya, memperlihatkan adanya keraguan-raguan 
penutur atas hal yang ingin disampaikan. Keraguan itu bisa disebabkan oleh adanya jarak antara 
interlokutor seperti kenalan baru, atasan, ada orang ketiga yang turut hadir, atau dalam situasi publik. 
Berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan tersebut, ditemukan empat perilaku 
kesantunan negatif bahasa Bugis, yakni penggunaan: a) strategi pembatas, b) pernyataan pesimisme, 
c) pernyataan hormat, dan d) apologi.  
a) Pernyataan Hormat 
Pernyataan hormat lewat tuturan merupakan salah satu bentuk tuturan kesantunan negatif. 
Bentuk tuturan ini ditandai dengan cara n merendahkan diri atau merendahkan kapasitas diri, serta 
meremehkan milik diri. Ciri-ciri bentuk tuturan ini adalah dengan penggunaan bentuk honorifik dan 
pendayagunaan perangkat istilah  
Pernyataaan hormat oleh n kepada t dilakukan secara bervariasi.  Perbedaan itu disebabkan 
oleh faktor sosial dan usia peserta tutur. Seperti yang dikemukakan oleh Pelras (1998:25) bahwa 
orang Bugis merupakan masyarakat yang kompleks dan terdiri dari berbagai jenis tingkatan. 
Bugis society is one of the most complex and apparently rigidly hierarchical of any in the 
archipelago, with distinct strata comprising several degrees of mobility.  
Hierarki adalah sesuatu yang muncul berdasarkan kekuasaan. Kekuasaan dalam masyarakat 
Bugis dapat dilihat dengan mempelajari asal-usul, hubungan dengan peristiwa sebelumnya, dan juga 
dengan status sosial. Status sosial terbagi dalam dua kelompok yakni ascribed status dan achieved 
status. Turner (1988: 4) dalam Mahmud (2009:9) mengatakan bahwa ascribed status berkaitan 
dengan atribut yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan keturunan, gender, atau umur, 
sedangkan achieved status berkaitan dengan posisi yang dimiliki seseorang seperti melalui 
pendidikan. Jadi, ada status yang dibawa sejak lahir seperti kebangsawanan ada pula status yang 
diperoleh seperti kekayaan atau dengan mengikuti pendidikan. Status itu disebut dalam bahasa Bugis 
sebagai abbatireng „keturunan, titisan‟ atau onrong „tempat‟.  
Secara garis besar, ada dua bentuk pernyataan hormat oleh n Bugis, yakni dengan sapaan 
gelar (kebangsawanan/jabatan) dan tanpa gelar (kebangsawanan/jabatan). Pernyataan hormat tanpa 
gelar hanya dikenali lewat enklitik honorifik –ki yang digunakan n. Keberagaman tersebut dipicu pada 
umumnya oleh perbedaan status sosial dan umur antara si pembicara dan si pendengar pada saat 
terjadinya tuturan tersebut.  
Ada tiga pola sapaan bahasa Bugis (sapaan penghormatan) kepada t, yakni sebagai berikut.  
a) Pola Sapa 1: Paling Berjarak 
Struktur tuturan orang ketiga +   Sapaan Kebangsawanan  +   Nama Jabatan 
 Petta Gelar agama 
 Puang Nama diri (ku)  
 
b) Pola Sapa 2: Berjarak 
 
Struktur tuturan  Kalimat + Sapaan Kebangsawanan   puang 
 Frase                                                           aji 
 Kata   
 
c) Pola Sapa 3: Agak Berjarak 
Verba + enklitik honorifik (-ki) 
Ketiga pola strategi penghormatan orang Bugis seperti di atas, terlihat berjenjang dari yang 
paling santun ke paling kurang santun. Perbedaan strategi itu dipicu oleh pencapaian status sosial 
yang dimiliki t. Dengan kata lain, apabila t memiliki baik ascribed maupun achieved status maka pola 
sapaan penghormatan yang digunakan n pada t akan semakin kompleks seperti yang tampak dalam 
pola sapa 1. Selanjutnya, apabila t hanya memiliki status keturunan, pola sapaan yang digunakan 
adalah pola sapa 2. 
Kemudian, ketika hanya konteks minus solidaritas dan situasi publik  yang menjadi penyebab 
lahirnya tuturan, seperti hubungan n dan t sebagai tuan rumah dan tamu, kenalan biasa, dan lain-lain 
maka tuturan yang lahir biasanya hanya menggunakan klitika honorifik seperti pola 3. 
Contoh pola sapa 1 dapat dilihat pada contoh (9)  di bawah ini.  
Contoh (9).  
Puang Kaya (Pk, ±60) dengan dg Ina (Di, ±35)  sedang berada di dapur membuat kue untuk persiapan 
suatu acara perkawinan. Di berbicara kalau selama ini dicari-cari sanaknya yang bernama Puang Hawa. 
Dia berkata:  
Di: Batena puang Hawaku sappaka  
 Cara-nya puang Hawa-ku mencari-saya  
 „Puang Hawaku selama ini mencari-cari saya‟ 
Berikut contoh tuturan pola sapa 2 dalam tuturan ini:  
 
Contoh (10):  
Puang Satiah (S, 53) ingin supaya Wati (W, 16) membuatkan sebuah sambel terasi yang menjadi 
pelengkap sarapan pagi. Puang S ingin supaya sambel itu dicobek saja supaya hasilnya kasar dan 
memancing selera tetapi W ingin supaya sambel tersebut diblender supaya tangannya tidak kotor. 
S: “Abbuko dolo‟ sambala‟ ”  
Buat-kamu dulu sambal   
„Buatlah sambal‟ 
W: “Ié‟ puang. I Blender i puang?” „Ya, puang. Saya blender ya puang?” 
S: “Ja‟na. Cobé‟ banni. Makessing ita kukassara‟i” „ 
 Jangan. Cobek saja. Baik dilihat bila kasar 
„Jangan. Cobek saja. Bagus dilihat bila kasar‟ 
W: Diam dengan muka ditekuk 
Contoh (11) adalah pola sapa 3 dalam tuturan berikut:  
Cia (C, 40) bertemu dengan temannya yang bekerja sebagai guru di sekolah SD Bone. C 
menyapa temannya itu 
 C: “Méttani kué?”  
 Lama-sudah di sini? 
 „Sudah lama (mengajar) di sini? 
Pada contoh (9), pola sapaan yang digunakan untuk orang kedua, seakan-akan orang yang 
disapa tidak berada di hadapan pembicara. Dengan kata lain, sapaan yang digunakan seakan-akan 
membicarakan  orang ketiga. Cara seperti ini memperlihatkan gaya tidak langsung dan melengkung. 
Berputar seakan-akan membicarakan orang lain padahal yang dimaksudkan ada di hadapan 
pembicara. 
Kemudian contoh (10), pembicara sudah menggunakan gaya langsung  tetapi dengan sapaan 
tertentu (puang). Dan yang terakhir, unsur sapaan yang digunakan pembicara menjadi lebih ringkas, 
tidak ada sapaan tertentu pada orang kedua dan yang menjadi penanda kesantunan adalah sebuah 
deiksis persona –ki „anda‟ dalam bahasa Bugis.  
b) Strategi Pembatas 
Strategi pembatas digunakan oleh penutur dalam berkomunikasi untuk mengurangi derajat 
keterancaman muka pendengarnya atas ucapan yang dikeluarkan oleh penutur. Tuturan seperti ini 
sering terjadi pada interlokutor yang tidak saling mengenal dengan baik (-S), hubungan antara 
pimpinan dan stafnya, atau hubungan antara tuan rumah dan tamunya. Tuturan tidak bersifat langsung 
tetapi berputar dalam mengemukakan maksudnya.  Ciri linguistik strategi pembatas yang ditemukan 
adalah mengemukakan larangan dalam bentuk pertanyaan sepertti contoh 12 di bawah ini:  
Contoh (12) 
Ibu Satiah (S, 53) sebagai tuan rumah, mencoba menahan Peneliti  (P, 45) ketika pamit pulang 
setelah pengisian kuesioner  sekitar jam 10 malam:  
S: “Manengka waé loki‟ lésu, abbennini‟?”   
Masak    sih  mau-anda pulang, ber-malam-anda 
 „Kenapa mau pulang? Bermalamlah‟ 
Tuturan contoh (12) dalam konteksnya  memperlihatkan bagaimana ibu Satiah (53 tahun) 
menahan Peneliti (46 tahun) untuk tidak pulang ke penginapannya karena sudah larut malam. Cara n 
menahan t terlihat menggunakan strategi pembatas, yakni dengan cara bertanya “manengka waé loki‟ 
lésu?”. Pertanyaan ini mengandung nilai rasa keheranan karena malam sudah larut tetapi tidak ingin 
memaksa secara langsung karena antara n dan t pada waktu itu belum akrab dan t masih berstatus 
sebagai tamu. Tuturan yang dikeluarkan memiliki penanda honorifik enklitik (absolutif) –ki dan 
completive honorifik –ni.  Seperti yang telah diketahui –ki adalah penanda orang pertama jamak 
dalam bahasa Bugis dan apabila digunakan untuk orang kedua tunggal, -ki bermakna honorifik 
demikian pula dengan –ni.  
Contoh berikut (13) juga merupakan kesantunan negatif dengan kata-kata berpagar. Penanda 
linguistik yang digunakan t adalah makessing kapang ( mungkin baik) dan sapaan gelar 
kebangsawanan petta plus jabatan pendengar.  
Contoh (13) 
Dalam acara pesta perkawinan, Ibu Rahmi (R, 44) menyuruh pak Camat (PC, ± 35) untuk bersantap 
siang. Dia berkata: 
R: “Makessing kapang léccé‟ni manré Petta Cama‟”  
baik    mungkin pindah-dia    makan Pak Camat  
„Alangkah baik mungkin bila Pak Camat pergi makan‟ 
c) Pernyataan Pessimisme 
Pernyataan pesimisme merupakan strategi bertutur yang digunakan n pada t karena adanya 
rasa keraguan atas permintaan yang mungkin membebani t. pernyataan pesimisme dileburkan dalam 
bentuk ungkapan memohon yang menyatakan fungsi harapan.  
Tuturan yang dimaksud adalah seperti terlihat di bawah ini: 
 Contoh (14):  
Pembeli tanah (PT, 60) datang ke rumah Pewaris (PW,35) untuk meminta tanda tangannya sebagai 
tanda persetujuan atas penjualan tanah yang pernah dijual bapaknya beberapa tahun silam, tetapi PW 
bersikap tidak bekerjasama dan tidak mau bertanda tangan. 
PT: “Maéloka méllo tulung, tatanda tangani iaé sure‟ é yé”  
Mau-saya minta tolong, anda-tandatangan ini surat ini   
„Saya mau minta tolong, anda tanda tangani surat ini‟  
PW: “Aja‟ sana jolo‟ “Nantilah dulu” 
Tampak pada potongan tuturan di atas, n lebih tua dari t tetapi tuturan yang dikeluarkan 
menggunakan strategi pesimisme. Hal ini terjadi karena posisi n dalam hal ini berada pada posisi 
meminta dan mengharapkan t melakukan sesuatu yang sangat penting bagi n. Sayangnya pada tuturan 
di atas terlihat bahwa walaupun n sudah merendahkan diri dan memohon dengan ungkapan maéloka 
méllo tulung „saya mau minta tolong‟ namun t tampaknya menolak permohonan n. 
d) Pernyataan Apologia 
Strategi apologia adalah strategi yang digunakan n untuk mengomunikasikan rasa segan untuk 
menyentuh citra diri t atau melindungi t. Dalam kategori ini, ditemukan dua subkategori dari 
kelompok ini, yakni: pernyataan maaf dan mengemukakan alasan.  
Berikut contoh (15) penggunaan pernyataan maaf dalam bahasa Bugis yang dikemukakan 
dalam konteks situasi –K, -S, dan +P.  
Contoh (15):  
Pak Ishak (I, 48) ingin mengetahui di mana sebenarnya alumni PSGBD nanti akan bekerja. Dia 
bertanya dengan sangat hati-hati kepada  Peneliti  (P, 46). 
I: “Taparajaingak addampeng, Bu” 
Anda-maafkan-saya bu. Di mana nanti anak PSGBD bekerja bila tamat?  
„Maafkan saya, kalo boleh saya tahu di mana nanti anak PSGBD bekerja kalau tamat?  
 
Dan contoh (16) dalam konteks situasi –K, -S, dan +P dapat dilihat pada contoh berikut.  
Ibu Rahmi (R, 44) adalah staf kantor kecamatan Palakka. Dia pamit untuk permisi pulang lebih 
cepat kepada Pak Camat (S, 40) Palakka karena anaknya sakit.  
R: "Taparajaingak addampeng puang méloka lésu sedding mélé, malasai atatta”  
Anda-membesarkan-saya maafkan puang, mau saya pulang rasanya pagi-pagi, sakit hamba-
anda 
„Mohon maafkan saya sebesar-besarnya puang, kalau boleh saya permisi pulang karena 
hambamu (anak saya) sakit‟ 
Tampak pada kedua contoh di atas n mengemukakan pernyataan maaf sebelum 
mengemukakan maksudnya dalam konteks situasi –K, -S, dan +P. Hal ini bermakna mereka menjaga 
muka t lewat tuturan yang dianggap mengganggu.  
Bentuk apologia lain adalah Contoh (17) sebagai berikut.  
Qalbi sebagai tuan rumah menjelaskan bahwa rumahnya panas sebagai akibat pembangunan di 
samping rumahnya sehingga angin tidak ada celah untuk masuk.  
Q: “Mapella tu bu”  
Panas itu bu 
„Panas itu bu‟ 
Q: “Maéloka bukka jendela éro, tabé’ ...”  
 Mau-saya membuka jendela itu, permisi 
„Saya mau membuka jendela itu, permisi…‟  
Pada contoh tuturan (15 dan 16) tampak n menyampaikan suatu strategi apologia dengan 
mengemukakan formula kesantunan Taddampengakka bu‟…dan Taparajainga‟ addampeng puang…, 
malasai atatta. Strategi ini digunakan mengingat n memerlukan informasi dari t dalam konteks situasi 
–K, -S, dan +K. Kemudian dalam konteks yang sama, misalnya tetapi hubungan n dan t sudah akrab 
(+S) hanya mengemukakan permisi yakni, tabé‟ ketika meminta izin kepada t. 
Strategi apologia seperti yang dikemukakan di atas, memiliki tingkat kesantunan berbeda.  
Analisis kebahasaan menunjukkan bahwa dari ketiga kata tersebut memiliki nilai rasa kesantunan 
yang berbeda. Contoh tuturan (16) lebih santun daripada contoh (15), sedangkan tuturan (17) lebih 
kurang santun dari padapada keduanya.  
Tampak pada (contoh 15) pak Ishak meminta maaf sebelum bertanya karena akan 
menanyakan sesuatu yang mungkin menurut beliau kurang santun apabila ditanyakan. Kata 
permintaan maaf yang dikemukakan merupakan bangunan morfem proklitik ta- plus kata addampeng. 
Kemudian (contoh 16), mengemukakan cara permintaan maaf yang sedikit lebih unik. Menurut 
kombinasi morfem yang ada dalam bangunan kata ini, kata ini mengemukakan bahwa t adalah orang 
yang membesarkan n, oleh karena itu seyogyanya t memaafkan n apabila ada kesalahan. 
Namun, pada contoh (17), n mengemukakan kata-kata maaf dengan mengucapkan kata-kata 
tabé‟, kata ini juga sepadan dengan kata permisi dalam bahasa Indonesia sehingga kadar 
kesantunannya sedikit lebih rendah dibandingkan kata taddampengekka dan taparajainga‟ 
addampeng.  
Jenis kesantunan apologia lain yang ditemukan adalah pernyataan maaf lewat alasan n. seperti 
yang terjadi pada tuturan di bawah ini.  
Contoh (18):   
Seorang cucu (C, 20) berbicara kepada neneknya yang tuli (N, ±80). Dia sudah tidak dikenal 
sama sang nenek 
N: “ I Sapri? Démuallakka duimu?” 
 Sapri? Tidak-kamu-berikan-saya uang-mu? 
  „Kamu tidak berikan saya uangmu?‟  
C: “Majjamapa matu‟ ualakki dui”  
 Bekerja-sudah-saya nanti saya-berikan-anda uang 
 „Nanti kalau saya sudah bekerja kuberikan nenek uang‟  
Tuturan (23) memperlihatkan seorang nenek menuntut cucunya untuk memberikan uang 
kepadanya karena si cucu dianggap sudah memiliki uang dibanding dirinya yang sudah tua dan tak 
berdaya. Si Cucu mengerti posisinya dan membuat suatu janji sebagai jawaban yang bermakna 
permintaan maaf.  
4. Simpulan 
Bahasa Bugis termasuk bahasa yang kaya dalam merepresentasikan penghargaan kepada 
pendengarnya lewat tuturan yakni, dengan cara mendekatkan diri  (disebut oleh Brown dan Levinson 
sebagai kesantunan positif) atau dengan cara membuat jarak (disebut kesantunan nagatif). Penanda-
penanda linguistik yang ditemukan pada kedua strategi tersebut merupakan keunikan dari bahasa 
Bugis dan dipergunakan sesuai konteks sosial budaya  masyarakat tutur bahasa Bugis yang 
bersangkutan.  
Strategi penghargaan yang digunakan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, 
selain sebagai sikap mengetahui adat dan status diri dan orang lain juga sebagai suatu usaha untuk 
menghindari konflik yang mungkin terjadi karena kesalahpahaman.  
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